BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses pengasapan ikan yang dilakukan para perajin di Pancangsari,
Bandarharjo adalah sebuah pola ekonomi masyarakat pesisir yang masih tradi-
sional. Dilihat dari segi lokasi sebenarnya lokasi pengasapan ikan ini tidak ter-
lalu jauh dari pusat kota semarang, namun karena masih mempertahankan tra-
disi dan memperkecil biaya produksi maka pengolahan ini tetap tradisional.

Masyarakat sekitar Bandarharjo adalah sebuah gambaran kehidupan
masyarakat ekonomi bawah yang sanggup bertahan meski dalam kondisi yang
seadanya, Hal itu terbukti dari lingkungan yang sangat kumuh dan pola kerja
yang cenderung tidak teratur. Namun yang patut dibanggakan adalah semangat
para pekerja yang tidak kenal menyerah.

Tkan asap sebagai komoditas utama dari daerah ini merupakan produk
yang siap diolah untuk kebutuhan pokok baik secara industri maupun konsumsi
rumah tangga.

Proses pendokumentasian pengasapan ikan Bandarharjo adalah sebuah
perjalanan untuk mengenal pola-pola yang baru bagi penulis. Kesulitan-kesu-
litan yang dihadapi baik dari sisi penulis sendiri maupun dari sisi perajin sangat
beragam dan dapat dijadikan sebuah pelajaran berharga.

Beberapa hal yang penulis temui ketika menjalani proses pendoku-
mentasian pengasapan ikan ini adalah:

a. Banyak perajin ikan yang sulit untuk diwawancara karena mereka mem-

punyai beberapa peristiwa yang tidak menyenangkan dari beberapa oknum
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yang berdalih ingin meliput sebagai tugas sekolah tetapi pada kenyataanya
muncul pada tayangan di televisi.

b. Jika musim penghujan tiba, sering sekali terjadi banjir rob yang meng-
akibatkan banyak genangan di mana-mana dan bau yang kurang sedap di
sekitar tempat pengasapan ikan.

c. Pada waktu stok ikan tidak banyak, hanya sebagian perajin saja yang me-
lakukan aktivitas pengasapan ikan, sehingga sebagian dari perajin banyak

yang menganggur.

B. Saran

Fotografi dokumenter sangat berkaitan dengan kehidupan nyata. Proses
yang harus dilakukan secara terus menerus dalam pencapaian fotografi jenis ini
adalah sebuah pendekatan baik secara individu maupun lingkungan karena hal
ini akan sangat mempengaruhi data baik visual maupun literal yang ingin
didapatkan.

Proses pendokumentasian pengasapan ikan Bandarharjo akan berjalan
lebih baik jika fotografer mampu melakukan pendekatan atau bahkan menyatu
dengan kegiatan keseharian para pekerja. Karena dengan adanya pendekatan
ini akan timbul sebuah ikatan emosi yang tentunya berperan besar pada saat

pemotretan dilakukan.
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